
 
 

 

ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di 

Jorong Parik Lintang Nagari Ladang Laweh, yang ditulis oleh Annisa 

Rahmawati, NIM 2115.063, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bukittinggi 

2019.  

Di MDA jorong Parik Lintang khususnya kelas III masih banyak siswa 

yang kurang mampu dalam membaca Al-Qur‟an seperti siswa yang kesulitan 

membedakan huruf dan kurang mengetahui hukum-hukum tajwid lainnya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui 

cara pelaksanaan pembelajaran Membaca Al-Qur‟an di Jorong Parik Lintang 

Nagari Ladang Laweh. 

Jenis Penelitian ini adalah field research dengan menggunakan metode 

kualitatif, yang menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena  

bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia.  Penelitian ini dilaksanakan di MDA 

Jorong Parik Lintang Nagari Ladang Laweh. Informan kuncinya yaitu guru MDA 

Jorong Parik Lintang, sedangkan informan pendukungnya yaitu siswa kelas III. 

Untuk mengumpulkan data, penulis melakukan wawancara dengan guru-guru dan 

mengamati kegiatan pembelajaran Al-Qur‟an yang berlangsung pada kelas III  

Hasil yang penulis temukan dari Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

guru MDA tidak mempersiapkan Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran Al-Qur‟an telah ditentukan MDA. Setiap tingakatan kelas memiliki 

tujuan yang berbeda-beda dalam mempelajari Al-Qur‟an. Tujuan mempelajari Al-

Qur‟an pada kelas III MDA yaitu siswa dapat membaca Al-Qur‟an dengan lancar.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an, guru MDA kelas III  menggunakan 

metode Musyafahah. Akan tetapi metode ini tidak efektif digunakan karena guru 

hanya mendengarkan siswa membaca Al-Qur‟an secara bersama dan guru tidak 

bisa mengetahui kemampuan membaca Al-Qur‟an masing-masing siswa, yang 

disebabkan ada beberapa siswa yang tidak membaca Al-Qur‟an ketika membaca 

Al-Qur‟an secara bersama-sama. Selain itu cara guru MDA mengevaluasi siswa 

belum efektif karena setiap siswa diminta membaca ayat yang sama secara 

bergiliran ke depan kelas. Sehingga beberapa siswa kelas III masih  belum bisa 

membaca Al-Qur‟an dengan lancar. 
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